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ABSTRACT

THE EFFECT OF PSEUDO AUDIT ROTATION ON EARNINGS
MANAGEMENT IN MANUFACTURING COMPANIES

By

Samuel Tagorando Situmorang

This study aims to determine the effect of pseudo audit rotation on earnings
management. This research was conducted on manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange, totaling 912 samples with an observation period of
2012-2019. The sampling method used in this study is the purposive sampling
method, the use of criteria in selecting the sample, namely manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange that consistently report annual
financial statements from 2012 to 2019 and have all the data needed by
researchers. The data used is secondary data. Data analysis in this study was
conducted with multiple linear regression test. The results showed that pseudo
audit rotation had a significant effect on earnings management. This indicates that
the audit pseudo rotation that occurs will affect the earnings management that
occurs in the company.

Keywords: The Pseudo Audit Rotation, KAP Reputation, Earnings Management



ABSTRAK

PENGARUH ROTASI SEMU AUDIT TERHADAP
MANAJEMEN LABA YANG TERJADI PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Oleh

Samuel Tagorando Situmorang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi semu audit terhadap
manajemen laba. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 912 sampel dengan periode
pengamatan tahun 2012-2019. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling, penggunaan Kriteria dalam
pemilihan sampel yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang secara konsisten melaporkan laporan keuangan tahunan pada
tahun 2012 sampai dengan tahun 2019 dan memiliki keseluruhan data yang
diperlukan oleh peneliti. Data yang digunakan adalah data sekunder. Analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rotasi semu audit berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa rotasi semu audit yang terjadi akan
mempengaruhi manajemen laba yang terjadi pada perusahaan.

Kata kunci : Rotasi Semu, Reputasi KAP, Manajemen Laba
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Subramanyam (1996) menyatakan bahwa tolak ukur dalam melihat Kinerja
perusahaan yang sering dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh
investor salah satunya yaitu laba perusahaan. Laba tersebut diukur dengan dasar
akrual. Akibat hal tersebut, laba menjadi target rekayasa bagi manajemen yang
tidak bertanggung jawab, yang hanya ingin memaksimalkan kepentingannya
sendiri tanpa melihat kepentingan pihak investor. Perilaku manajemen yang
mengatur laba perusahaan sesuai dengan keinginannya ini dikenal dengan istilah
manajemen laba.

Manajemen laba muncul akibat adanya asimetri informasi yang
merupakan kondisi dimana adanya kesenjangan informasi yang didapat antara
pihak manajemen dan pemilik kepentingan. Pihak manajemen perusahaan lebih
diuntungkan karena sebagai pengelola perusahaan, manajemen memiliki
informasi lebih dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Zhou & Elder (2004)
berpendapat bahwa informasi yang didapat oleh pemegang saham lebih sedikit
dari informasi yang didapat oleh manajemen perusahaan sehingga hal ini memicu
manajer menggunakan posisinya dalam perusahaan untuk mengelola laba yang
dilaporkan.

Perkembangan dunia ekonomi saat ini juga mendorong setiap entitas

berlomba dalam memanfaatkan serta mengelola sumber daya yang ada secara



efektif demi mencapai laba yang maksimum. Untuk menampung segala informasi
perusahaan tersebut sehingga dibutuhkan laporan keuangan. Laporan keuangan
suatu perusahaan perlu diaudit agar dapat meningkatkan kualitas informasinya
menjadi lebih kredibel sehingga kepercayaan penggunanya meningkat, maka
diperlukan pihak yang independen yaitu auditor untuk melakukan pemeriksaan.
Jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik yaitu memeriksa dengan menilai
kewajaran laporan keuangan sehingga akan menghasilkan penilaian auditor
berupa opini audit.

Umumnya suatu perusahaan akan memilih KAP yang bereputasi baik,
khususnya untuk perusahaan-perusahaan besar yang ingin menjaga kepercayaan
pengguna laporan keuangan dan juga masyarakat atau publik. Tindakan ini sangat
wajar karena setiap perusahaan ingin memberikan kesan yang baik dan respon
yang positif kepada publik terutama para investor, bahwa laporan keuangan yang
mereka diaudit oleh auditor independen dan Kantor Akuntan Publik dengan
reputasi baik sehingga akan berdampak pada naiknya nilai perusahaan dan
meningkatnya pendapatan perusahaan tersebut.

Reputasi KAP muncul dari prestasi-prestasi yang dihasilkan dari jam
terbang yang tinggi serta juga efektivitas dan efisiensi KAP dalam melakukan
pekerjaannya. Reputasi KAP umumnya diukur dengan melihat ukuran KAP
tersebut. Ukuran KAP dapat dilihat dari KAP berafiliasi atau tidak berafiliasi
dengan KAP big four. Wibowo & Rossieta (2009) menjelaskan bahwa KAP big
four ataupun cenderung memberikan kualitas audit yang lebih baik dan memiliki
empat kelebihan skala auditor yaitu, besarnya jumlah dan banyaknya ragam klien

yang ditangani, banyaknya jenis jasa yang ditawarkan, luasnya cakupan geografis,



termasuk adanya afiliasi internasional, dan banyaknya jumlah tenaga staf ahli
audit dalam suatu KAP. KAP big four juga dianggap memiliki auditor dengan
independensi yang tinggi.

Sikap independen sangat penting dalam diri auditor dan KAP, karena
sikap independen ini yang dapat melaporkan keadaan sebenarnya suatu
perusahaan melalui laporan keuangannya. Sikap independen menjadi salah satu
syarat wajib bagi auditor supaya perusahaan Klien tidak dapat mempengaruhi
opini yang akan dikeluarkan. Namun untuk mempertahankan sikap independensi
tersebut auditor seringkali mengalami kesulitan dalam mempertahankan sikap
independensi tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa kasus, dimana
auditor gagal mendeteksi manajemen laba yang terjadi pada perusahaan.

Kasus manajemen laba kerap kali terjadi di Indonesia, sebut saja kasus
yang melibatkan PT Tiga Pilar Sejahtera Food. Joko Mogoginta yang sebelumnya
menjadi Presiden Direktur PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA) diduga telah
sengaja meningkatkan nilai piutang enam perusahaan yang menjalin kerja sama
dengan AISA. Total nilai piutang yang ditingkatkan sekitar Rp 3 triliun.
Tujuannya untuk menarik bank untuk memberikan pinjaman dan Investor yang
akan membeli saham PT AISA (finance.detik.com).

Kasus berikutnya dilakukan oleh PT Garuda Indonesia di tahun 2019
dengan mencatat pendapatan sebesar 2,9 triliun atas kerja sama pemasangan wi-fi
dengan PT Mahata Aero Teknologi yang seharusnya dicatat sebagai piutang
dalam laporan keuangan Garuda tahun 2018 dimana sesuai PSAK 23, piutang
tidak dapat dianggap sebagai pendapatan (tirto.id). Akibat adanya peluang

penyimpangan maupun kecurangan di dalam perusahaan, maka dibutuhkan KAP



yang berkompeten serta memiliki sikap independensi yang tinggi dan umumnya
dimiliki oleh KAP bereputasi baik.
Kasus yang terjadi pada perusahaan raksasa inggris yaitu British Telecom

yang melibatkan KAP ternama dunia yaitu Price Waterhouse Coopers (PwC)

yang mana termasuk dalam the big four menjadi salah satu contoh gagalnya KAP
mempertahankan sikap independensi. Jenis kecurangan akuntansi yang dilakukan
olen British Telecom di Italia sebenarnya relatif sederhana yakni dengan
Meningkatkan keuntungan perusahaan secara tidak tepat selama beberapa tahun
melalui kerjasama yang korup dengan Kklien perusahaan dan penyedia jasa
keuangan. Fraud akuntansi tersebut gagal dideteksi oleh PwC, dan hal tersebut
dianggap tidak wajar karena PwC termasuk dalam KAP big four yang seharusnya
memiliki keahlian yang handal serta memiliki pengalaman lebih kompeten. Hal
yang mengejutkan lainnya yaitu kerjasama diantara PwC dengan British Telecom
telah berlangsung selama 33 tahun.

Hubungan perikatan tersebut atau juga disebut tenur audit dianggap
menjadi salah satu penyebab gagalnya sikap independensi yang dimiliki KAP
PwC. Geiger & Raghunandan (2002) menyatakan bahwa tenur audit merupakan
lamanya hubungan auditor dengan klien yang diukur dengan melihat jumlah
tahun. Permana & Pamudji (2012) menyatakan bahwa lamanya waktu perikatan
atau tenur audit dapat menciptakan suatu keakraban antara auditor dan kliennya.
Hal ini dianggap menjadi ancaman dan gangguan untuk sikap independensi yang
akan berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan.

Riswan et al., (2020) Pengaturan masalah tenurial audit perlu menjadi

sebuah perhatian penting, terutama bagi regulator kantor akuntan publik.



Pengaturan auditor penggantian harus dapat mengikat semua pihak yang terlibat
dalam profesi akuntan publik secara efektif. Maka untuk mengatasi kekhawatiran
tersebut pemerintah membuat peraturan yang membatasi hubungan diantara KAP
dengan perusahaan kliennya yang dikenal dengan peraturan wajib rotasi audit.
Peraturan wajib rotasi audit merupakan peraturan yang dibuat pemerintah yang
mewajibkan perusahaan untuk melakukan perputaran auditor untuk mencegah
keakraban yang berlebih sehingga dapat menegakkan independensi auditor dan
menjaga kualitas audit.

Di Indonesia sendiri rotasi audit diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 17 Tahun 2008, yang menjelaskan mengenai batasan jangka waktu
pemberian jasa audit, dimana pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
tahunan suatu perusahaan sesuai yang dimaksud dalam pasal 3, ayat 1 yang
dilakukan KAP paling lama enam tahun buku berturut-turut dan untuk auditor
paling lama tiga tahun berturut-turut.

Irianto et al. (2014) yang menjelaskan bahwa, ketatnya peraturan rotasi
audit ini menuai banyak reaksi sehingga menimbulkan perdebatan. Perdebatan
mengenai perlu tidaknya peraturan rotasi audit ini yang mendorong untuk
melakukan penelitian yang bertujuan memberikan bukti secara empiris. Namun
ada reaksi lain untuk menanggapi peraturan rotasi audit, dimana munculnya sikap
tricky untuk mengatasi peraturan tersebut disebut dengan rotasi semu audit.

Rotasi semu audit merupakan kondisi yang menunjukkan KAP dan
perusahaan klien telah melaksanakan peraturan wajib rotasi audit dan terlihat
hubungan antara keduanya telah terputus, namun sebenarnya hubungan kerja

sama diantara KAP dengan kliennya masih berlanjut. Hal tersebut menunjukan



bahwa keduanya telah memperpanjang tenur audit tanpa melanggar peraturan
wajib rotasi audit. Dampak hal tersebut dianggap akan serupa seperti tenur audit
yang dianggap akan mengurangi sikap independen auditor sehingga dapat
mempermudah manajemen perusahaan dalam melakukan manajemen laba dan
menghasilkan kualitas audit yang tidak baik.

Moore et al. (2006) menyatakan Kecurangan klien tidak luput dari
lemahnya sikap independensi auditor, penyimpangan ini dikarenakan adanya
peningkatan komitmen dari auditor yang selalu ingin memberikan pendapat wajar
terhadap laporan keuangan perusahaan Kklien yang menyimpang. Adanya
kelenturan sikap menyebabkan auditor teperdaya dalam cara berpikirnya,
sehingga sikap di awal yang menyetujui tindakan klien yang keliru memaksa
auditor untuk menanamkan komitmennya dengan mendalam. Hal tersebut
menyebabkan auditor “berpangku tangan” ketika mengetahui adanya
penyimpangan atau distorsi yang dilakukan dalam laporan keuangannya, yang
harusnya menegur malah memberikan persetujuan atas tindakan kliennya.
Tindakan tersebut diduga pula akibat kondisi tenur yang berkepanjangan yang
menyebabkan peningkatan komitmen auditor terhadap keputusan yang buruk.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena diatas penulis bermaksud
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Rotasi Semu Audit Terhadap
Manajemen Laba” dengan Reputasi KAP menjadi variabel moderasi. Penulis
berharap melalui penelitian ini KAP maupun Auditor dapat menyadari tanggung
jawab dalam menjaga independensinya sangatlah penting, maka dibutuhkan
kesungguhan dan sikap profesional yang tinggi, sehingga tidak ada lagi sikap

tidak independen akibat tenur audit yang terlalu lama akibat praktik rotasi semu



audit yang menyebabkan mudahnya melakukan manajemen laba pada laporan
keuangan perusahaan. Selain itu penulis juga berharap pemerintah dapat
mengerjakan tugas serta tanggung jawab dengan lebih baik dalam mengawasi dan
menindak kecurangan-kecurangan yang dilakukan perusahaan baik dengan cara
bekerja sama dengan KAP ataupun auditor. Melalui hal tersebut diharapkan para
investor dan pemegang saham dapat merasa lebih aman dalam mempercayakan
keuangannya kepada perusahaan sehingga dapat menjalankan roda perekonomian

di Indonesia menjadi lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis oleh penulis penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh rotasi semu audit terhadap manajemen laba?
2. Bagaimana pengaruh reputasi KAP dalam memoderasi rotasi semu audit

terhadap manajemen laba?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis apakah rotasi semu audit memberikan pengaruh positif atau
negatif terhadap manajemen laba.
2. Menganalisis apakah rotasi semu audit yang dimoderasi oleh reputasi KAP
dapat mengurangi tingkat manajemen laba yang terjadi serta melanjutkan

penelitian sebelumnya mengenai rotasi semu audit.



1.3.2

Manfaat Penelitian

Menjadi referensi tambahan dalam melakukan pengembangan penelitian
mengenai rotasi semu audit di masa akan datang.

Membantu stakeholder lebih teliti dan kritis untuk menerima informasi

dan membaca laporan keuangan dan terhindar dari kecurangan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan menjelaskan
hubungan antara pemegang kepentingan sebagai principal dan manajemen
perusahaan sebagai agent yang terikat melalui kontrak. Hubungan tersebut yaitu
agent sebagai manajer perusahaan dikontrak oleh principal sebagai pemegang
kepentingan untuk mengelola perusahaan demi kepentingan pemegang
kepentingan. Maka manajemen memiliki sebagian kekuasaan dalam membuat
keputusan terbaik untuk kepentingan principal dan wajib melaporkan kinerja
perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan untuk menjadi bahan evaluasi
principal kepada agent.

Menurut Eisenhardt (1989) teori yang menjelaskan hubungan yang
merepresentasikan struktur dasar keagenan antara principal (pemilik kepentingan)
dan agent (pengelola perusahaan) yang terlibat kerja sama, namun memiliki
tujuan dan sikap yang berbeda terhadap risiko. Definisi dapat diartikan bahwa
adanya suatu pernyataan yang bertentangan, di mana adanya kerja sama antara
agent dengan principal, namun tujuan dan kepentingan yang miliki keduanya
berbeda. Dalam hal ini dijelaskan bahwa tanggung jawab agent kepada principal

adalah melaporkan hasil kinerja perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan.
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Laporan keuangan tersebut akan digunakan oleh principal sebagai bahan acuan
dalam mengambil keputusan bagi perusahaan yang akan dikelola oleh agent

Paddock et al. (1980) merasa tidak percaya bahwa agent sebagai pengelola
perusahaan akan selalu bertindak sesuai kepentingan principal (pemegang saham),
sehingga dibutuhkan pengawasan dari principal terhadap pengelolaan perusahaan.
Haris (2004), menjelaskan bahwa asumsi sifat dasar manusia yang dimiliki agent
sebagai manusia akan selalu bertindak opportunistic, yang lebih mengutamakan
kepentingan diri sendiri daripada kepentingan orang lain.

Menurut Indriani (2010), pada perusahaan yang berbentuk Perseroan
Terbatas (PT) atau modalnya terdiri dari saham, principal akan bertindak sebagai
pemegang saham atau pemilik kepentingan dan agent akan bertindak sebagai
CEO (Chief Executive Officer). Dalam hal ini pemegang saham sebagai principal
akan bekerja sama dengan agent melalui kontrak yang telah disetujui keduanya
untuk menginvestasikan keuangan mereka untuk dikelola dalam perusahaan.

Menurut Novianti et al. (2012) usaha principal sebagai pemegang saham
untuk memberikan kepercayaan kepada agent sebagai pengelola perusahaan akan
menyebabkan keterbatasan akses informasi yang akan didapat oleh principal
dibandingkan dengan akses informasi yang akan didapat oleh agent . Keterbatasan
akses yang dimiliki principal inilah yang dapat menyebabkan kesulitan dalam
mengamati perilaku agent, hal ini juga dapat memberikan peluang kepada agent
dalam melakukan kecurangan karena akses informasi yang dimiliki agent lebih
lengkap dan akses yang dimiliki oleh principal hanya terbatas. Untuk mengurangi
kecurangan manajemen perusahaan dalam memanipulasi laporan keuangan

dibutuhkan pengujian oleh pihak ketiga, karena sifat-sifat tersebut maka
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perusahaan membutuhkan sikap independensi auditor untuk menengahinya.
Apabila auditor mempunyai sifat independensi yang baik maka akan
sangat membantu mengatasi kecurangan yang dapat dilakukan oleh agent untuk
keuntungannya sendiri. Ketika laporan keuangan telah diaudit oleh KAP atau
auditor, pengguna informasi akan mempertimbangkan opini yang telah
dikeluarkan oleh auditor dalam pengambilan keputusan. Maka teori keagenan
dapat menjelaskan bahwa sifat independen yang dimiliki oleh auditor adalah
fondasi dalam mengatasi kecenderungan sifat opportunistic yang dimiliki agent
yang akan membenarkan segala hal demi keuntungan pribadi. Maka dalam
penelitian ini, auditor dengan sifat yang independen dapat berlaku secara adil dan
tidak memihak salah satu pihak, baik agent (pengelola perusahaan/manajer)
maupun principal (pemilik kepentingan/pemilik perusahaan). Sementara itu
melihat landasan teori keagenan ini menunjukkan juga bahwa adanya pelanggaran
independensi oleh auditor dan munculnya fenomena rotasi semu akibat adanya

sifat yang memikirkan keuntungan demi diri sendiri.

2.1.2 Sejarah Rotasi Audit

Menurut Hoyle (1978), serangan terhadap profesi akuntansi telah
mencapai level epidemik selama beberapa tahun belakangan ini. Memunculkan
banyak usulan dari publik untuk memperbaiki profesi di bidang akuntansi. Salah
satu bentuk usulannya yaitu masyarakat mengeluarkan proposal yang meminta
perusahaan-perusahaan publik melakukan rotasi auditor secara periodik. Rotasi
mandatory diterima serta mendapatkan rekomendasi oleh banyak pihak karena hal

ini dianggap dapat memberikan pengaruh yang positif dalam praktik pengauditan.
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Namun meskipun rotasi mandatory sudah dibahas selama kurang lebih 70 tahun
dan sekarang di Indonesia sendiri telah menetapkan peraturan yang mewajibkan
rotasi auditor, masih belum ditemukan kesepakatan oleh profesi akuntansi
mengenai hal tersebut. Sebab profesi akuntansi beranggapan bahwa proposal
tersebut hanya akan memberikan manfaat sedikit dan malah menambah cost audit
untuk klien dan menurunkan kualitas audit.

Menurut Saidman, auditing sering terfokus pada kepentingan manajemen
daripada kepentingan publik. Seidman juga menganggap melindungi publik
merupakan alasan mengapa adanya auditor (Hoyle, 1978). Menurutnya profesi
akuntansi seharusnya berpihak kepada publik. Kepuasan perusahaan dan juga
manajemen adalah ketidakpuasan publik terhadap auditor. Seharusnya para
akuntan bekerja untuk meningkatkan kepuasan publik.

Menteri Keuangan RI pada tahun 2003, sudah melakukan usaha untuk
menciptakan Rancangan Undang-Undang Akuntan Publik (RUUAP) yang berisi
rancangan mengenai peraturan rotasi auditor dan Kantor Akuntan Publik. Namun
dalam RUUAP tersebut belum disahkan sehingga masih terus dilakukan revisi.
Maka untuk menutupi kekosongan regulasi terhadap Profesi Akuntansi,
pemerintah melalui Menteri Keuangan mengeluarkan Peraturan Menteri
Keuangan No. 17 tahun 2008. Disebutkan dalam bab 2, pasal 3, ayat 1 peraturan
tersebut, terdapat batasan waktu pemberian jasa audit untuk auditor yaitu selama
tiga tahun berturut-turut dan batasan waktu untuk KAP yaitu selama enam tahun
berturut-turut. Peraturan tersebut memperkuat Keputusan Menteri Keuangan RI
No. 359 tahun 2003 (Kementerian Keuangan RI, 2003). Hingga saat ini,

peraturan-peraturan tersebut menciptakan perdebatan di kalangan akuntan publik.
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2.1.3 Manajemen Laba

Fischer & Rosenzweig (1995) menjelaskan bahwa manajemen laba
merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan atau menurunkan laba perusahaan
yang dilakukan oleh manajemen tanpa menimbulkan efek jangka panjang dalam
penurunan ataupun kenaikan pendapatan ekonomi perusahaan. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri tanpa memikirkan
dampaknya bagi perusahaan. Salah satu alasan manajer melakukan manajemen
laba pada perusahaan, karena ingin meningkatkan kepercayaan stakeholder yang
melihat kinerja perusahaan yang baik melalui laporan keuangan perusahaan.

Sulistyanto (2008) berpendapat bahwa perusahaan yang sedang
mengalami financial distress kemungkinan akan melakukan manajemen laba.
Tindakan manajemen laba tersebut dilakukan perusahaan dengan maksud
menutupi utangnya dan memperlihatkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi
baik, sedangkan kondisi perusahaan sebenarnya sedang mengalami kerugian.

Penelitian ini mengukur manajemen laba dengan model modifikasi
Jones. Dechow et al. (1995) mempertimbangkan versi modifikasi Model Jones
dalam analisis empiris. Modifikasi tersebut bertujuan untuk menghilangkan
kemungkinan dugaan Model Jones, untuk mengukur discretionary accrual dengan
kesalahan ketika manajemen melakukan diskresi atas pendapatan.

Dechow et al. (1995) menjelaskan formula untuk menghitung Model Jones

yang dimodifikasi adalah sebagai berikut:
(1) Menghitung total accrual (TAC) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas
operasi tahun t dengan rumus sebagai berikut:

TAC = Nlit— CFOit
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Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai
berikut:

1
Ajt-1

TA;;
Aji—1

AReVit] n B PPElt]

=B, + [ ] + B2 [ Aieq o V-

(2) Dengan menggunakan koefisien regresi pada rumus diatas, nondiscretionary

accruals (NDA) ditentukan dengan formula berikut:

1

NDA; = B4 + [A—] + B2
it—1

ARev;; ARecit] PPEit]
Aji-1 Aji-1 o V-V

(3) Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba

ditentukan dengan formula berikut :

TA;;
NDA; = — NDA;,
Ajt-1
Keterangan :
DA;; = Discretionary accruals perusahaan i dalam periode tahun t

NDA;; = Nondiscretionary accruals perusahaan i dalam periode tahun t

TAir = Total accrual perusahaan i dalam periode tahun t

NIi; = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t

CFOj; = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t

Ai-1 = Total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1

ARevi; = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan
perusahaan | pada tahun t-1

PPEj; = Properti, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t
ARecj; = Piutang usaha perusahaan | pada tahun t dikurangi pendapatan
perusahaan | pada tahun t-1.

€ = Error
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2.1.4 Pengertian Tenur Audit

Junaidi (2010) menunjukkan bahwa tenur audit merupakan lamanya
hubungan auditor dan klien yang diukur dalam jumlah tahun. Tenur audit
dikaitkan dengan dua konstruksi yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang bertentangan
mengenai pengaruh tenur audit terhadap kualitas opini yang dihasilkan.

Menurut Supriyono (1988), penugasan audit dalam jangka panjang juga
dapat meningkatkan independensi, karena akuntan publik sudah familiar,
pekerjaan dapat dilakukan secara efektif, dan mereka lebih tahan terhadap tekanan
dari klien. Permana & Pamudji (2012) memiliki pendapat berbeda yang
menyatakan bahwa lamanya waktu perikatan atau tenur audit dapat menciptakan
suatu keakraban antara auditor dan kliennya. Penugasan audit yang terlalu lama
dapat menyebabkan akuntan publik kehilangan independensinya, karena akuntan
publik tersebut merasa puas, kurang inovasi, dan tidak cukup ketat dalam
menerapkan prosedur audit.

Dalam kasus ini, jangka waktu lamanya perikatan audit telah diatur
pemerintah dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008. Peraturan
ini menjelaskan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari
sesuatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut
dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 tahun berturut-turut. Menurut
Elfarini (2007) pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak terlalu dekat klien

sehingga dapat mencegah terjadinya skandal akuntansi.
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2.1.5 Pengertian Rotasi Semu

Rotasi Semu audit merupakan fenomena yang muncul akibat dibuatnya
peraturan yang mengatur mengenai tenur audit, karena tenur audit yang
berkepanjangan dianggap akan menurunkan tingkat independensi KAP maupun
auditor yang akan berpengaruh terhadap menurunnya kualitas audit yang
dihasilkan. Rotasi Semu Audit dianggap merupakan jawaban untuk
mempertahankan hubungan kerja antara perusahaan klien dengan KAP. Jadi
meski peraturan wajib rotasi audit telah diatur dalam hukum tertulis, kita masih
tidak dapat mengatakan bahwa peraturan tersebut telah berjalan sesuai harapan.
Hal tersebut karena fenomena rotasi semu audit dapat menunjukkan kondisi di
mana perusahaan dan KAP telah menjalankan peraturan rotasi audit dan terlihat
bahwa hubungan di antara keduanya telah terputus namun sebenarnya hubungan
di antara keduanya masih berlanjut.

Fenomena rotasi semu audit dapat diilustrasikan seperti ini. Misalnya KAP
XYZ telah mengaudit PT Bunga selama enam tahun berturut dan di tahun ke tujuh
PT Bunga ingin mempertahankan KAP XYZ untuk kembali mengaudit
perusahaannya. Tetapi hal tersebut tidak dapat dilakukan akibat adanya peraturan
wajib rotasi audit, PT Bunga terpaksa harus menjalankan peraturan tersebut.
Namun akibat fenomena rotasi semu audit PT Bunga dapat melakukan
keinginannya karena PT Bunga memiliki kapasitas untuk meminta KAP XYZ
mengganti nama KAP nya, misal menjadi KAP ZYX. Sehingga di tahun ke tujuh
PT Bunga dapat meminta KAP ZYX untuk mengaudit perusahaannya. Secara
peraturan, PT Bunga tidak melanggar peraturan karena PT Bunga telah mengganti

KAP XYZ yang telah berturut-turut selama enam tahun mengaudit perusahaannya
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dengan KAP ZYX.

Peneliti menganggap bahwa fenomena tersebut dapat memperpanjang
masa tenur audit di antara keduanya tanpa melanggar peraturan wajib rotasi audit
karena secara esensial perusahaan dan KAP telah memutuskan hubungan
kerjanya. Hal ini dianggap akan memberikan dampak negative terhadap kualitas
audit, karena anggapan tenur audit yang lama dapat menurunkan kualitas audit.
llustrasi lainnya, misal PT Bunga telah diaudit oleh KAP XYZ selama enam tahun
berturut-turut dan pada tahun ke tujuh PT Bintang ingin tetap mempertahankan
KAP XYZ untuk kembali mengaudit perusahaannya. Jadi perusahaan melakukan
tindakan tricky dengan menggunakan KAP lain contoh KAP ABC, namun dalam
praktek sebenarnya auditor yang mengaudit perusahaannya yaitu auditor yang
berasal dari KAP XYZ. Ketika di tahun selanjutnya PT Bunga dapat meminta
kembali KAP XYZ untuk mengaudit perusahaannya. Hal tersebut dianggap tidak
melanggar peraturan yang berlaku karena perusahaan di tahun ke tujuh telah
melakukan rotasi auditor dengan mengganti KAP ABC yang mengaudit
perusahaannya.

Melalui fenomena rotasi semu audit tersebut, kita dapat melihat bahwa
pada hakikatnya perusahaan dan KAP memiliki tujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Perusahaan berharap melalui hubungan yang terjalin lama dapat
memberikan peluang untuk meminta auditor menghasilkan laporan audit yang
baik sehingga dapat menarik investor untuk menginvestasikan keuangannya di
perusahaannya. Sedangkan KAP tidak ingin kehilangan kliennya yang dapat
berdampak kepada berkurangnya penghasilan. Hoitash et al. (2007) berpendapat

bahwa ketika auditor bernegosiasi dengan manajemen tentang biaya yang harus
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dibayar manajemen untuk hasil laporan auditan, kemungkinan timbal balik akan

terjadi yang secara signifikan membatasi independensi auditor.

2.1.6 Reputasi KAP

Reputasi merupakan tujuan dan prestasi yang hendak dicapai. Tujuan KAP
yaitu mendapatkan kepercayaan dari seluruh masyarakat atas opini yang akan
dikeluarkan KAP tersebut, maka untuk mencapai itu KAP hendak mencapai
prestasi yang baik untuk mendapatkan kepercayaan itu. Pada umumnya prestasi
tersebut berbanding lurus dengan ukuran suatu KAP. Semakin besar suatu KAP
maka semakin tinggi pula prestasi yang telah dicapainya. KAP berukuran besar
biasanya memiliki kompetensi audit yang baik, pengalaman audit yang banyak,
dan tingkat profesionalitas yang tinggi. Maka dari itu ukuran KAP yang besar
memiliki prestasi yang baik dan menjadi KAP tersebut memiliki Reputasi atau
nama baik di mata publik.

Bagi perusahaan sendiri reputasi merupakan titipan kepercayaan yang
diberikan oleh publik. Reputasi KAP dapat diukur dengan melihat apakah suatu
Kantor Akuntan Publik berafiliasi atau tidak berafiliasi dengan KAP big four atau
Internasional. Wibowo & Rossieta (2009) menjelaskan bahwa KAP big four
ataupun KAP Internasional cenderung menawarkan kualitas audit yang lebih baik
dan memiliki empat keunggulan skala auditor, yaitu jumlah dan variasi klien yang
dilayani, banyaknya jenis layanan yang ditawarkan, cakupan geografis yang luas,

termasuk adanya afiliasi internasional dan banyaknya jumlah tenaga ahli di KAP.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Peraturan pemerintah mengenai rotasi audit sebenarnya bertujuan untuk
mencegah terjadinya hubungan yang terlalu akrab atau munculnya overfamiliarity
yang dapat mengganggu independensi auditor ketika menjalankan tugasnya. Hal
ini juga yang dapat memulai tindakan kecurangan yang dilakukan perusahaan
dengan bekerja sama dengan auditor dalam membuat laporan keuangannya.
Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17 Tahun 2008, pembatasan masa
pemberian jasa auditor, dimana dalam pemberian jasa audit umum terhadap suatu
perusahaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh
KAP maksimal enam tahun buku berturut-turut dan untuk auditor maksimal tiga
tahun buku berturut-turut.

Akan tetapi pada praktiknya muncul fenomena baru yang dilakukan
perusahaan dan KAP untuk menyiasati peraturan pemerintah mengenai rotasi
audit, yang mana fenomena tersebut disebut fenomena rotasi semu, sehingga
fenomena ini penting untuk penelitian empiris. Fenomena rotasi semu adalah
kondisi yang menunjukkan bahwa hubungan antara perusahaan klien dengan KAP
sudah terputus secara formal, padahal sebenarnya secara esensial hubungan
perusahaan klien dengan masih berlangsung. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tujuan pemerintah untuk memperpendek tenur audit, karena perpanjangan
tenur audit akan berdampak pada penurunan independensi auditor, yang juga
menurunkan kualitas audit. Sementara fenomena rotasi semu audit yang muncul
menunjukkan seolah-olah perusahaan klien dan KAP sudah melaksanakan
peraturan pemerintah mengenai rotasi audit tetapi secara esensial hubungan antara

keduanya masih berlanjut. Jadi dapat dikatakan bahwa rotasi semu audit dianggap
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dapat mempererat hubungan auditor dan manajemen perusahaan sehingga
menurunkan independensi auditor yang mempermudah manajer melakukan
manajemen laba, sehingga rotasi semu audit berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

Hal tersebut mengakibatkan, publik beranggapan bahwa tidak semua KAP
memiliki kompetensi dan independensi yang tinggi sehingga publik akan melihat
reputasi suatu KAP. Publik beranggapan semakin baik reputasi suatu KAP maka
semakin tinggi juga kompetensi dan independensi KAP tersebut. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin baik reputasi suatu KAP maka semakin baik pula
kualitas laporan audit yang akan dihasilkan oleh KAP tersebut. Dalam penelitian
ini, reputasi KAP digunakan sebagai variabel moderasi untuk rotasi semu audit,
reputasi KAP diukur dengan melihat apakah KAP berafiliasi dengan big four,

KAP tidak berafiliasi dengan big four dan KAP big four itu sendiri.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Rotasi Semu Audit .
(X2) 3| Manajemen Laba

(Y)

Reputasi KAP (Z,)
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2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh dari regulasi pemerintah tentang perputaran
audit yang mengatur rotasi Kantor Akuntan Publik dan Auditor terhadap kualitas
audit yang ditunjukan dengan berbagai macam pengukuran sudah cukup banyak
berkembang di Indonesia. Para peneliti berpendapat bahwa regulasi pemerintah
mengenai perputaran audit dianggap memberikan pengaruh terhadap kinerja audit
dalam memeriksa laporan keuangan dan juga terhadap keseriusan perusahaan
dalam menyajikan laporan keuangannya. Dalam melaksanakan audit, auditor
dituntut memiliki yang namanya independensi atau sikap yang berdiri sendiri
tanpa dipengaruhi pihak manapun. Sehingga dengan adanya regulasi yang dibuat
pemerintah tentang perputaran audit diharapkan dapat menjaga independensi
auditor dalam melaksanakan tugasanya.

Penelitian Junaidi, Hartono, Suwardi dan Miharjo (2010) tentang pengaruh
Rotasi Semu dan Tenur KAP terhadap Independensi menunjukkan hasil penelitian
dimana, tenur KAP berpengaruh negatif terhadap independensi, rotasi KAP tidak
berpengaruh signifikan terhadap independensi, dan Rotasi Semu KAP
berpengaruh negatif signifikan terhadap independensi. Penelitian tersebut
menunjukan dengan bukti empiris bahwa rotasi semu audit yang terjadi di
perusahaan Indonesia, memiliki pengaruh yang negatif terhadap independensi
auditor. Kemudian tenur audit yang di uji kembali juga ternyata memiliki
pengaruh yang sama dengan rotasi semu audit terhadap independensi auditor atau
KAP yang mana hasilnya yaitu pengaruh yang negatif terhadap independensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2012) mengenai kualitas

audit dengan variabel independen tenur audit dan rotasi audit yang dikontrol
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dengan beberapa variabel kontrol Spesialisasi Audit, Ukuran KAP, Resiko
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tenur audit dan rotasi audit, Spesialisasi Audit, Resiko
Perusahaan dan Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya bukti jika tenur
audit yang terlalu lama dapat menurunkan kualitas audit (meningkatkan besaran
manajemen laba), tetapi terdapat temuan juga bahwa jika dilakukan rotasi auditor
akan menurunkan kualitas audit. Hasil pengujian tersebut mengindikasikan
diperlukannya regulasi yang tepat untuk mengatasi dampak negatif akibat dari
panjangnya tenur audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianto et al., (2017) yang berjudul The
Influence of Pseudo Auditor Rotation on Audit Quality: New Evidence,
menunjukan hasil bahwa perusahaan yang termasuk kedalam kategori wajib
kelompok rotasi memiliki kualitas audit yang lebih tinggi daripada kelompok lain.
Kemudian kualitas audit perusahaan yang termasuk dalam kategori rotasi semu
audit tidak ditemukan bukti yang menguatkan bahwa perusahaan rotasi wajib
semu memiliki kualitas audit yang lebih tinggi daripada yang lain. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukan bahwa bahwa dibutuhkannya regulasi yang tepat
dan efektif dalam pelaksanaan rotasi audit sehingga regulasi tersebut dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan regulasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hakim, (2016) mengenai pengaruh
intervensi manajemen dan rotasi semu auditor terhadap independensi auditor
menunjukan hasil dimana, intervensi manajemen dan rotasi semu auditor

berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. Sehingga dalam penelitian ini
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dapat disimpulkan bahwa intervensi manajemen dan rotasi semu audit dapat
mempengaruhi independensi auditor yang menyebabkan kualitas audit yang
dihasilkan menjadi tidak baik.

Penelitian yang dilakukan Aldona, ( 2016) mengenai pengaruh tenur audit,
ukuran KAP, rotasi audit dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba
memperoleh hasil yang menunjukan dimana tenur audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit, ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas audit, dan
variabel rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga dalam

penelitian dapat disimpulkan bahwa hanya ukuran KAP yang berpengaruh

terhadap kualitas audit,

mempengaruhi

kualitas audit yang dihasilkan,

sedangkan tenur

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.

audit dan

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

rotasi

audit tidak

dan belum tentu dapat

Penelitian Topik Metodelogi Variabel Hasil
dan Tahun Penelitian
Junaidi, Rotasi Semu | Analisis Variabel Tenur KAP
Hartono, dan Tenur Regresi dependen: berpengaruh
Suwardi, dan | KAP terhadap | Logistik Independensi | negatif
Miharjo Independensi KAP terhadap
(2010) independensi,
Variabel Rotasi KAP
Independen: tidak
Rotasi KAP, | berpengaruh
Rotasi Semu | signifikan
dan Tenur terhadap
KAP independensi,
Rotasi Semu
KAP
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
independensi.
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Siregar et.al Audit Tenure, | Multivariate Variabel Audit Tenure
(2012) Auditor Regression dependen: and Audit
Rotation, and | Variabel Audit Quality | Rotation
Audit Quality: | dependen: berpengaruh
The Case of Variabel positif
Indonesia independen: terhadap
Audit Tenure | Audit Quality
and Audit
Rotation
Febrianto et The Influence | Multiple Variabel Rotasi semu
al., (2017) of Pseudo Regression dependen: audit tidak
Auditor Analysis Audit Quality | berpengaruh
Rotation on pada kualitas
Audit Quality: Variabel audit
New Evidence independen:
Audit Rotation
Aldona, Pengaruh Analisis Variabel Tenur audit ,
(2016) Tenur Audit, | Regresi dependen: ukuran KAP
Ukuran KAP, | Logisttik Kualitas Audit | berpengaruh
Rotasi Audit, terhadap
Dan Ukuran Variabel kualitas audit,
Perusahaan Independen: dan rotasi
Terhadap Tenur Audit, | audit tidak
Kualitas Audit Ukuran KAP, | berpengaruh
Rotasi Audit, | terhadap
Dan Ukuran kualitas audit
Perusahaan

2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Rotasi Semu Audit terhadap manajemen laba

Aturan rotasi audit yang ketat menurut Irianto et al. (2014) dapat

menimbulkan banyak reaksi dan perdebatan. Rotasi audit sampai saat ini masih

menjadi perdebatan, apakah regulasi tersebut dibutuhkan atau tidak, sehingga

mendorong para ahli dalam meneliti lebih lanjut dengan mencari bukti empiris

dari setiap argument masing-masing ahli mengenai konsep rotasi audit. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Catanach & Walker (1999), mendukung adanya
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rotasi KAP berpendapat bahwa peraturan ini akan mencegah terbentuknya
hubungan jangka panjang antara klien dan auditor yang dapat mengurangi
independensi. Sementara itu, Setiawan & Fitriany (2011) menemukan bahwa
rotasi KAP tidak berdampak pada kualitas audit pada periode setelah peraturan
yang mewajibkan rotasi KAP berlaku.

Chen et al. (2008) menyatakan bahwa mereka tidak menemukan dukungan
untuk asumsi bahwa rotasi KAP berkewajiban meningkatkan kualitas auditor.
Dengan adanya perbedaan hasil ini beberapa perusahaan yang tidak setuju dengan
peraturan tersebut, menciptakan reaksi yang lebih memilih untuk menyiasati
regulasi yang telah dibuat pemerintah dengan melakukan rotasi semu audit.
Adapun reaksi tersebut dilakukan dengan seolah-olah telah melaksanakan regulasi
tersebut, namun sebenarnya masih ada hubungan antara auditor dengan kliennya.
Maka dapat diartikan bahwa tenur audit tidak terputus bahkan semakin panjang.

Fred Luthans (2006), menyatakan bahwa teori pembentukan kelompok
yang sangat sederhana adalah teori kedekatan (Propinquity Theory). Teori ini
menjelaskan tentang adanya afiliasi (perkenalan) pada orang-orang tertentu
karena kedekatan ruang dan daerahnya yang memicu reaksi sebagai akibat
hubungan hubungan tersebut. Reaksi inilah yang membuat tindakan seseorang
menjadi bertambah luas sehingga menciptakan kecenderungan manusia untuk
menyesuaikan diri dengan tindakan orang lain. Karena sejak lahir, manusia sudah
memiliki dua hasrat atau keinginan pokok, yaitu keinginan untuk menyatu dengan
orang lain di sekitarnya dan keinginan untuk menyatu dengan suasana alam yang
mengelilinginya melalui pikiran, perasaan, dan kehendak dalam menyesuaikan

diri dengan kedua lingkungan tersebut. Dengan demikian, tenur yang tidak
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terputus menyebabkan kedekatan diantara manajemen perusahaan dengan auditor
yang akan menimbulkan keserasian akibat reaksi dari hasrat manusia tersebut.

Sulistiarini  (2012) menginginkan principal dan agent mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Tindakan ini sebenarnya memang tidak melanggar
peraturan yang telah dibuat pemerintah namun dikhawatirkan dapat menurunkan
sikap independensi KAP ataupun auditor terhadap kliennya yang mengakibatkan
mudahnya manajer perusahaan dalam melakukan manajemen laba.

H1: Rotasi semu audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba

2.4.2 Pengaruh Reputasi KAP Sebagai Pemoderasi Rotasi Semu Audit
Terhadap Manajemen Laba

Widyaningdyah (2001) berpendapat bahwa auditor yang memiliki reputasi
baik dapat memprediksi manajemen laba lebih awal untuk meminimalkan
kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba. Saputri (2012) menyatakan
reputasi KAP merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan independensi
auditor. Krishnan & Schauer (2000) mengklasifikasikan KAP berskala besar
apabila masuk ke dalam KAP big four atau berafiliasi dengan KAP big four.
Ukuran KAP diasumsikan dapat menjelaskan reputasi KAP dan menunjukkan
kemampuan auditor dalam melaksanakan pemeriksaan audit secara independen
dan profesional.

Arie (2009), menemukan bahwa KAP big four maupun KAP yang terkait
dengan big four memiliki keunggulan dalam melakukan audit, sehingga diyakini
mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Beberapa keunggulannya

adalah sebagai berikut:
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1. Jumlah dan ragam klien yang ditangani oleh KAP
2. Jumlah layanan jasa yang ditawarkan
3. Cakupan geografis yang luas, termasuk keanggotaan KAP internasional

4. Jumlah staf audit dalam suatu KAP.

Hakim dan Omri (2010) menemukan bukti bahwa hasil audit dari KAP
non-big four memiliki kesenjangan yang lebih besar dibandingkan dengan KAP
big four. Hal ini menunjukkan bukti bahwa reputasi KAP sangat menentukan
tingkat asimetri informasi dalam laporan keuangan tahunan yang diaudit. KAP
dengan memiliki reputasi big four dianggap mempunyai kualitas audit yang lebih
baik daripada KAP non-big four. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi reputasi
KAP, semakin rendah peluang perusahaan dalam melakukan manajemen laba.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, hipotesis kedua yang dirumuskan adalah:

H2: Reputasi KAP sebagai pemoderasi rotasi semu audit terhadap manajemen

laba



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Penelitian ini memakai populasi dan sampel dengan menggunakan seluruh

perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).
Sampel yang digunakan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Perusahaan yang digunakan menjadi sampel adalah perusahaan yang memiliki
kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang listing di BEI dari tahun 2012 sampai 2019.

2. Perusahaan yang sudah IPO minimal di tahun 2011.

3. Rotasi semu ditentukan Dalam kurun waktu 2012-2019.

3.2 Data Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan data penelitian yaitu data perusahaan
manufaktur yang ada di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode tahun 2012-2019 dan
merupakan data sekunder. Data yang dibutuhkan pada penelitian ini menyangkut
dengan model penelitian yang akan diuji. Dalam pengujian model data yang

dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data-data pada laporan keuangan perusahaan.

3.3 Model Penelitian
Model penelitian ini mengukur pengaruh rotasi semu audit terhadap

manajemen laba dengan mempertimbangkan satu variabel moderasi, yaitu:
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DAC = a + B ROTSE + B, KAP + fsROTSE*KAP + ¢

DAC = Discretionary Accrual

a = Konstan

b123 = Koefisien variabel

ROTSE = Rotasi semu KAP di dalam penelitian ini diukur dengan variabel
dummy, angka O mengartikan adanya rotasi semu dan angka 1
mengartikan tidak ada rotasi semu.

KAP = Reputasi KAP diukur dengan variabel dummy, di mana angka O
menunjukkan KAP tidak berafiliasi big four, angka 1 menunjukkan
KAP berafiliasi dengan big four.

ROTSE* KAP= Variabel interaksi antara variabel rotasi semu KAP dengan

variabel moderasi reputasi KAP.

3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Terikat (Manajemen Laba)

Manajemen Laba merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pihak
manajemen untuk menaikkan (menurunkan) laba di dalam laporan keuangan
perusahaan dengan tujuan mencapai maksud dan tujuan tertentu. Manajemen laba
dapat diukur melalui akrual diskresioner dengan cara menyelisihkan total akrual
dan akrual nondiskresioner. Dalam penelitian ini manajemen laba dihitung dengan
akrual diskresioner model modifikasi Jones dengan cara sebagai berikut:

1. Total accrual (TAC) merupakan laba bersih tahun t dikurangi arus kas operasi
tahun t yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

TAC = NlIit — CFOit
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Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai

berikut:

TA;¢ B, + [ 1 ] 1B [ARevit] i B PPEit] 4
= €
Aimr 0 A 21 Ajes *1Ajr—

2. Dengan koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka nondiscretionary

accruals (NDA) ditentukan dengan formula sebagai berikut:

1
Ajt-1

ARevj; ARecit] PPEit]

NDA;, = B +[
AR Ay Apg *lAj,

]+Bz

3. Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba

ditentukan dengan formula berikut :

TA;¢
NDA;; = — NDA;
it—1
Keterangan :
DA = Discrretionary accrruals perusahaan i dalam periode tahun t

NDA;: = Nondiscrretionary accrruals perrusahaan i dalam periode tahun t

TAi = Total accrrual perusahaan i dalam periode tahun t

Nlit = Laba bersih perrusahaan i dalam periode tahun t

CFO;: = Arus kas dari aktivitas operasi perrusahaan i dalam periode tahun t
Ai-1 = Total assets perrusahaan i dalam periode tahun t-1

AReviy = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan

perusahaan | pada tahun t-1
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PPE; = Properti, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t

AReciy = Piutang usaha perusahaan | pada tahun t dikurangi pendapatan
perusahaan | pada tahun t-1.

E = Error

Perusahaan yang indikasi tidak melakukan manajemen laba yaitu ketika
total akrualnya sama dengan akrual nondiskresioner (TAi; = NDA), atau juga
disebut DA = 0. Jika DA berrnilai positif perrusahaan terindikasi melakukan
manajemen laba dengan menaikkan pola laba, dan jika DA;; bernilai negatif maka
perusahaan terindikasi melakukan manajemen laba dengan menurrunkan pola laba

perusahaan (Agnina, 2004).

3.4.2 Rotasi Semu KAP

Rotasi semu auditor adalah kondisi yang menunjukkan bahwa perusahaan
telah melakukan rotasi KAP sesuai aturan pemerintah, seakan hubungan antara
perusahaan dengan KAP telah terputus namun sebenarnya secara esensial
hubungan perusahaan dengan KAP masih tetap berlangsung. Rotasi semu terjadi
ketika:

1. masa penugasan KAP telah habis sesuai peraturan pemerintah selama 6
(enam) tahun, setelah berselang 1 (satu) tahun dengan KAP baru,
perusahaan  menunjuk  kembali KAP lama untuk mengaudit
perusahaannya.

2. KAP menganti namanya sehingga dapat mempertahankan klien tanpa

melakukan wajib rotasi audit.

Sedangkan rotasi audit yang tidak semu adalah rotasi audit yang dilakukan

dengan benar sesuai dengan peraturan pemerintahan dengan batas waktu
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pelaksanaan pemeriksaan selama tiga tahun berturut-turut bagi auditor dan enam

tahun berturut-turut bagi KAP.

3.4.3 Reputasi KAP

Hartadi (2009) menjelaskan, Jika perusahaan memasuki krisis kepercayaan
publik, ini akan berdampak negatif pada reputasinya dan upaya besar akan
diperlukan untuk mempertahankan dan membangun kembali kepercayaan. Maka
dalam menyampaikan laporan kinerja perusahaan kepada stakeholder, perusahaan
dituntut untuk menggunakan KAP atau auditor untuk menimbulkan kepercayaan
bagi stakeholder atau pemangku kepentingan.

Sehingga reputasi KAP yang mengaudit perusahaan menjadi perhatian
publik, karena semakin baik reputasi KAP maka stakeholder maupun publik
semakin mempercayai laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini
reputasi KAP menjadi variabel moderasi yang reputasi KAP diukur dengan KAP
tidak berafiliasi dengan big four, KAP berafiliasi dengan big four, dan KAP big

four itu sendiri.

3.5  Metode Analisis Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dalam analisis regresi linier
sederhana untuk menggambarkan pengaruh rotasi semu audit dengan ukuran KAP
pemoderasi terhadap manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan yang
diukur dengan akrual diskresioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dengan cara sebagai

berikut:



33

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum menggunakan model regrresi dalam menguji hipotesis, perlu
dilakukan uji asumsi Kklasik dalam memastikan model memenuhi Kkriteria
penelitian. Tujuan uji asumsi Klasik digunakan untuk memastikan sampel yang
diperiksa bebas dari perubahan akibat gangguan norrmalitas, mulltikolinearitas,
autokorellasi, dan heteroskedastisitas. Jadi uji yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu uji norrmalitas, uji multikollinearitas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas.

3.5.2 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang menguji apakah variabel gangguan atau
nilai residu dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016).
Model regresi dianggap baik apabila model tersebut memiliki nilai residu yang
berdistribusi normal ataupun mendekati normal. Untuk melakukan normalitas
data, dalam penelitian ini dilakukan statistik nonparametrik dengan menggunakan
uji  Kolmogorov-Smirnov (KS). Dasar dalam pengambilan keputusan
Kolmogorov-Smirnov (KS) adalah penetapan hipotesis: HO : data berdistrribusi
normal HA : data tidak berdistrribusi normal. Dasar yang digunakan untuk
mengambil keputusan adalah sebagai berikut: a. Jika nilai signifikansi atau
probabilitas > 0,05; maka HO diterima atau terdistribusi normal. B. Jika nilai
kepentingan atau probabilitas berlaku < 0,05 maka HO dibuang atau data tidak

berdistribusi normal.
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3.5.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang memeriksa ada tidaknya korelasi
antara variabel independen pada model regresi. Model regresi dianggap baik
apabila tidak memiliki korelasi antar variabel bebas. Jika variabel-variabel bebas
saling berhubungan, sehingga variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel
ortogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebasnya
sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi, dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai inflation factor of variance
(VIF). Nilai cut off yang biasa digunakan dalam menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10. Oleh
karena itu, suatu model regresi dikatakan tidak memiliki multikolinearitas jika

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016).

3.5.4 Uji Heterokedastisitas

Untuk mengettahui apakah ada atau tidaknya ketidaksamaan varians dalam
model regresi residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain dibutuhkanuji
heteroskedastisitas dalam memeriksanya. Jika varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Uji statistik dapat digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya heteroskedastisitas, dengan uji statistik yang digunakan, uji Glejser. Jika
nilai signifikansi >0,05 sehingga disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
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3.5.,5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan uji yang memeriksa apakah ada tidaknya
korelasi antara periode t dengan periode sebelumnya (t-1) (Ghozali, 2016). Model
regresi linier diharapkan memiliki sifat white nose (tidak ada autokorelasi). Dalam
penelitian ini, autokorelasi ditunjukkan dengan melakukan Runs Test. Runs Test
digunakan untuk mengetahui apakah data residual bersifat acak atau tidak
(sistemik). Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual penelitian bersifat random atau tidak terdapat

autokorelasi antar nilai residual (Ghozali, 2016).

3.5.6 Uji Hipotesis
3.5.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana model
dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah nol
dan satu. Kecilnya nilai adjusted R2 berarti kemampuan variabel independen
untuk menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independen menyediakan hampir semua informasi

yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen Ghozali, (2016).

35.6.2Uji F

Uji model atau uji F yaitu uji tahap pertama dalam menjelaskan model
regresi mana yang diyakini layak atau tidak layak untuk menjelaskan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dalam pengujjian

ini dapat diilakukan dengan menggunakan nilai probabilitas (p-value). Kriteria
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keputusan dalam pengujian menggunakan p-value adalah ketika p-value bernilai <
0,05 maka hipotesis diterima yang artinya model regresi dalam penelitian ini
layak digunakan untuk penelitian. Sebaliknya jika p-value > 0,05 maka hipotesis
ditolak yang berarti model regresi dalam penelitian ini tidak sesuai (inappropriate)

untuk penelitian Ghozali, (2016).

35.63UjiT

Pengujian ini digunakan untuk memeriksa apakah ada pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya variabel independen
terkadang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 2.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Artinya variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran apakah rotasi semu audit akan
mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan perusahaan kliennya. pemerintah
Indonesia memberlakukan peraturan untuk mewajibkan rotasi auditor dimulai
pada tahun 2002 dan terus dilakukan revisi peraturan samapi dengan peraturan
Peraturan Menteri Keuangan No.17 Tahun 2008, dan sejak saat itu Indonesia
tampaknya menerima praktik peraturan tersebut. Namun kenyataan dalam
praktiknya, KAP menemukan caranya dalam mengelabui regulasi tersebut. dalam
penelitian ini pun ditemukan cara atau strategi dalam mengelabui regulasi tersebut
seperti mengubah nama kantor akuntan, dan mengubah mitra, termasuk
menetapkan beberapa mitra menjadi mitra tidak aktif dari perusahaan atau
merekrut mitra baru.

Berdasarkan dengan hasil pengujian hipotesis pertama dibuktikan bahwa
variabel rotasi semu audit berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen
laba, yang berarti bahwa dengan adanya celah peraturan rotasi semu audit
tersebut, membuat perusahaan dan KAP dapat memperpanjang umur hubungan
diantara keudanya yang diyakini dapat menurunkan sikap independensi yang
dimiliki auditor. Sehingga dapat mengakibatkan mudahnya perusahaan dalam
melakukan manajemen laba. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua

dibuktikan bahwa variabel interaksi reputasi KAP dengan rotasi semu audit tidak
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berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga dalam penelitian ini
dapat dikatakan bahwa reputasi KAP yang diukur dengan KAP yang berafiliasi
dan tidak berafiliasi dengan big 4 tidak menjamin dapat mendeteksi terjadinya

manajemen laba atau tidak pada perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih banyak sekali keterbatsan yang mugkin dapat

menjadi pertimbangan pada penelitian selanjutnya mengenai rotasi semu audit:

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh rotasi semu audit dengan reputasi
KAP terhadap manajemen laba, yang sebenarnya masih ada variabel-
variabel lain yang dapat berpengaruh pada penelitan ini, namun variabel
tersebut tidak diuji pada penelitian ini.

2. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya melihat pergantian pada tingkat
KAP dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini tidak melihat
auditor independen yang bertanggung jawab dalam memberi opini audit.

3. Dalam penelitian ini, peneliti menghitung manajemen laba dengan
menggunakan model modifikasi jones yang hasilnya cenderung melihat
manajemen laba ke arah negatif. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti

tidak melihat arah manajemen laba.

5.3 Saran
Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan
penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi lain untuk
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mengetahui pengaruh rotasi semu yang dilakukan KAP dan perusahaan
kliennya, seperti opini going concern, earning surprise benchmark maupun
ukuran lainnya.

. Penelitian selanjutnya diharapkan juga untuk menggunakan variabel
moderasi dengan proksi yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik lagi.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti penggaruh rotasi semu
audit terhadap proksi lain untuk menndapatkan pengetahuan lebih
mengenai pengaruh rotasi semu audit pada perusahaan khususnya di

Indonesia.
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